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B. ABSTRAK JURNAL 1
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Uraian Abstrak : Dalam jurnal tersebut abstrak disajikan dalam
format bahasa Indonesia. Di dalam abstrak itu sendiri, penulis membahas
mengenai peluang bagi Pendidikan IPS untuk melakukan reorientasi tujuan
yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. Pendidikan IPS
dianggap penting dan bermanfaat manakala memperhatikan kecenderung
dunia, perkembangan sains dan teknologi namun tetap dilandasi dengan
keimanan dan ketagwaan serta berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD
1945. Reorientasi tujuan ini, menunjukkan Pendidikan IPS di era global tidak
lagi sekedar membentuk warga negara yang baik (good citizenship), namun
lebih luas lagi sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan jaman sebagai
desirable person qualities.

Keyword Jurnal . Reorientasi Tujuan, Pendidikan IPS, Perspektif
Global



C. HASIL ANALISIS JURNAL 1

Pembahasan dalam jurnal tersebut memuat 3 poin penting yakni
diantaranya:
1. Pendidikan IPS dalam perspektif global
2. Tujuan Pendidikan IPS
3. Reorientasi tujuan pendidikan IPS dalam Mempersiapkan Warganegara

Global

Kondisi pendidikan di Indonesia dalam keadaan yang memprihatinkan, jika
dilihat dari kualitas dan tantangan global yang harus dihadapinya. Sebuah hasil
survey yang dilakukan oleh The Political and economic Rick Consultancy
(PERC), yang bermarkas di Hongkong. Hasil survei ini mencerminkan, betapa
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia saat ini. Sebagai bangsa yang sedang
berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas melalui pendidikan yang
baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan usaha dan kerja keras
untuk mencari strategi dan metode serta membangun paradigma pendidikan
baru. Hal ini menjadi demikian karena masa depan di era global ini harus
dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari cara dan metode yang telah
digunakan untuk menghadapi masa lampau. Tujuan akhir dari proses pendidikan
di era global pada dasarnya adalah menyiapkan sumber daya manusia yang
memiliki daya saing internasional. Dalam kehidupan global, di mana batas- batas
negara tidak menjadi penting lagi bagi bekerjanya sistem jaringan informasi,
negara akan menjadi kuat bukan semata- mata karena sistem pertahanan militer
yang setiap saat secara fisik dapat dimobilisasikan.
Efisiensi dan mutu pendidikan memang harus dijaga, agar outcome pendidikan
bagi bangsa di era global ini memiliki relevansi yang tinggi terhadap tuntutan
dan perubahan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Budaya masyarakat
bergerak dan berubah amat cepat akibat adanya globalisasi di hampir semua
aspek kehidupan. Dalam proses globalisasi, penetrasi budaya dapat terjadi tanpa
adanya hiruk pikuk massa. Sebaliknya, penetrasi budaya ini dapat terjadi dan
atau berlangsung setiap saat. Hal tersebut membawa kita pada satu pilihan, mau

tidak mau, bisa tidak bisa, manusia harus mau dan bisa menghadapi tantangan



globalisasi. Menurut (Hamid, 1996 : 98) kita dituntut untuk memiliki
kemampuan yaitu kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kepribadian.

Seiring dengan berkembang pesatnya peradaban dunia di abad 21,
membuka peluang bagi pembelajaran IPS untuk "memperbaharui” bahan yang
disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. Pendidikan IPS akan
dianggap penting dan bermanfaat manakala memperhatikan kecenderung dunia,
perkembangan sains dan teknologi disertai keimanan dan ketakwaan dengan
tetap berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD 1945. Strategi pembelajaran
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah strategi yang bersifat
dialogis kritis, pengalaman langsung (direct experiences), kolaboratif dan
kooperatif. Strategi pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah
pembelajaran, yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk itu tujuan
Pendidikan IPS yang berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan
sosial dan kepribadian, dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam
menyiapkan siswa menjadi warga negara global. Hal ini berarti seorang warga
negara global adalah seorang warga negara dunia yang memiliki kesadaran,
kepedulian, dan tanggung jawab, serta berpartisipasi dalam masyarakat pada
semua tingkatan mulai dari lokal hingga global. Pandangan di atas, sejalan
dengan prinsip kurikulum 2013 yang menganut prinsip kompetensi berimbang,
bahwa arah dari setiap mata pelajaran diorientasikan pada kemampuan peserta
didik secara utuh untuk memiliki kompetensi pengetahuan, sikap dan

keterampilan.
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. HASIL ANALISIS MAKALAH
Pendidikan perspektif global meliputi belajar tentang masalah-masalah, isu-

isu dan peristiwa kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya dan disiplin lainnya



yakni terkait baik melalui pandangan panca indera sendiri maupun dari pikiran
orang lain dan itu berarti kenyataannya bahwa individu-individu dan kelompok
mempunyai cara kehidupan yang berbeda, tapi sama-sama membutuhkannya.

Perspektif global merupakan suatu kesadaran untuk selalu berpandangan
yang luas dan jauh ke depan terhadap perkenbangan dunia dewasa ini. Perspektif
tentang dunia menekankan kepaea saling berhubungan di antara kebudayaan,
spesies dan planet dunia (Samidjo 1385; 14).

Pendidikan global bertujuan untuk nenanamkan pada diri peserta didik suatu
perspektif tentang kebudayaan, spesis dan planet dunia yang sekaligus dapat
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan nilai yang diperlukan secara
efektif disuatu dunia yang merniliki sumber daya alam yang terbatas dan ditandai
oleh adanya perbedaan di antara bangsa-bangsa yang interdepensi yang semakin

meningkat.



